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ABSTRAK

Pabri Pudra Dasalin / 222009207 / 2013 / Analisis Perencanaan dan Pengendalian
Persediaan Barang Dagane Pada P. Nippon Indosari Corpindo cabang Banvaoasin /

Sistem Pengendalian Manajemen.

Perumusan masalah dalam penelittan ini adalah bagaimana perencanaan dan
pengendaiian persediaan barang dagang pada PT. Nippon indosari Corpindo cabang
Banyuasin. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah PT. Nippon
Indosart Corpindo Banyuasin telah melakukan perencanaan dan pengendatian persediaan.

Penelitian ini bermanfaat bagi penulis, bagi PT. Nippon Indosari Corpindo Banyuasin

Jenis penelitian int termasuk jenis penelitian deskriptif. Variabel dalam penelitian ini
adalah perencanaan dan pengendalian persediaan. Data vang digunakan vaitu data primer.
Teknik pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini  adalah wawancara dan

dokumeniasi. Analisis data dan teknik analisis vang digunakan vaitu analisis kualitatif.

Hasil analisis menunjukkan bahwa Analisis Perencanaan dan Pengendalian Persediaan
éarang Dagang Pada PT. Nippon Indosari Corpindo Banvuasin vang menvebabkan
teriadinva peningkatan persediaan barang dagang. Hal ini bererti perlunva
memperhatikan perencanaan dan pengendalian persediaan barang dagang vang ada. dan

meminimalkan kendala-kendala vang mungkin dapat teriadi sewaktu-waktu.

Kata kunnci : Perencanaan, Pengendalian, Persediaan.



ABSTRACT

Pahri Pudra Dasalin 7 222009207 / 2013 / The Analvsis Planning and Irventory Control of

Mercnandise at. Nippon indosari Corpindo in Bunyuasin oranch ; viaragement Conror Sysiems.

The problem of this studv were how the planning and inventory control of merchandise at Nippon
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan sebelum melakukan operasional kegiatan, sebaiknva
harus membuat strategi dan pengendalian dalam rangka meningkatkan
efisiensi dan efektivitas kegiatan sehingga tujuan yang diinginkan dapat
tercapai. Hal ini tidak terlepas dari tujuan suatu perusahaan vaitu
mendapatkan profit yang maksimal. Oleh sebab itu setiap perusahaan
harus menetapkan wewenang dan tanggung jawab yang tegas karena
dengan demikian akan tercermin adanya strategi dan pengendalian.
Berhasil atau tidaknya ditentukan oleh pimpinan perusahaan. Pemimpin
perusahaan harus mempertimbangkan kegiatan secara matang untuk
menunjang keberhasilan.

Perencanaan adalah memutuskan apa yang akan dikerjakan,
menetapkan tujuan-tujuan perusahaan, menentukan strategi dan memilih
alternatif arah tindakan. Setelah fungsi perencanaan dilakukan,
keberhasilan perwujudan rencana sangat ditentukan oleh pengendalian
yang didesain dan diimplementasikan oleh manajemen. Manajemen harus
mengendalikan organisasinya sehingga karyawan dapat melaksanakan
tugas sesuai dengan apa yang dilakukan dan tidak menyimpang dari tujuan
manajemen, untuk itulah perlunya sistem pengendalian yang baik dalam

perusahaan. (Rusdy, 2004:52).



(FS)

2. Saran dan prestasi diharapkan harus ditetapkan terlebih dahulu dengan
mengajukan target prestasi seperti biaya standar dan anggaran.

3. Organisasi memiliki prosedur dan kebijakan yang jelas dalam
melakukan kegiatannya.

4. Biaya vang betul-betul terjadi pada pusat pertanggung jawaban harus
diakumulasi dan diukur. sebab tanpa pengukuran tindakan
pengendalian atas biaya-biaya yang terjadi.

5. Biaya aktual harus dibandingkan dengan standar dan penyimpangan.

Persediaan adalah asset lancar yang terdapat dalam perusahaan
dalam bentuk persediaan bahan mentah (bahan baku / raw material, bahan
setengah jadi / work in process dan barang jadi / finished goods).
(Prawirosentono, 2001:61).

Persediaan barang dagang adalah bagian utama dari modal kerja,
merupakan asset yang pada setiap saat mengalami perubahan. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengal; p;ersediaan adalah suatu
asset yang harus tersedia dalam pcrusahaa-n pada saat diperlukan untuk
menjamin kelancaran dalam menjalankan perusahaan. Sedangkan
persediaan akhir adalah sisa dari pengolahan yang telah dilakukan oleh
perusahaan dan menjadi stok perusahaan untuk pengolahan selanjutnya.

Semakin berkembangnya pola hidup manusia, membuat manusia
berpikir untuk memenuhi kebutuhannya secara praktis. Manusia mulai
berusaha untuk mencari alternatif kebutuhan makanan yang mudah didapat

dan dikonsumsi.



Perusahaan industri adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahan
bahan mentah atau barang setengah jadi menjadi barang jadi, yang
memiliki nilai tambah untuk mendapatkan keuntungan. Usaha pengolahan
makanan adalah bagian dari industry. (Godam, 2006).

PT. Nippon Indosari Corpindo adalah perusahaan yang bergerak di
bidang industri (pengolahan dan penjualan roti) dimana roti-roti tersebut
dipasarkan secara langsung oleh para pekerja yang bekerja di lapangan
maupun di outlet-outlet tertentu.

PT. Nippon Indosari Corpindo dalam menjalankan aktivitasnya
sangat memfokuskan pada bahan baku yang diolah menjadi produk yang
siap dipasarkan kepada masyarakat. Pendapatan yang diterima PT. Nippon
Indosari Corpindo bersumber dari penjualan roti tersebut. Mekanisme
perencanaan dan pengendalian persediaan barang dagang pada PT. Nippon
Indosari Corpindo diterima perusahaan dari keuntungan penjualan produk
roti yang mereka pésarkaﬁ. Namun tidak semua barang yaﬁg dijual laku,
sisa dari pehjualan tersebut tidak didaur ulang lagi tetapi dianggap sebagai
barang yang rusak dan tidak dijual kembali. Kemudian sisa persediaan
barang dagang PT. Nippon Indosari Corpindo yang didapati rusak, cacat
dalam kemasan, kadaluarsa, tidak habis terjual akan langsung dibuang
(dimusnahkan), demi menjaga mutu serta kualitas roti-roti yang akan

dipasarkan kepada masyarakat.



Untuk melihat gambaran lebih jelas dari jumlah persediaan produk
roti pada PT. Nippon Indosari Corpindo cabang Banyuasin tahun 2010-

2012 adalah sebagai berikut :

Tabel L. 1
Persediaan Produk Roti dan Penjualan
PT. Nippon Indosari Corpindo Cabang Banyuasin Sumsel
Tahun 2010-2012

Nama Persediaan Barang Dagang Penjualan Persediaan Akhir
(Pcs)
Barang
2010 2011 2012 2010 2011 2012 | 2010 | 2011 2012
i Tawar Gandum (500g) 125.400 | 126.400 | 125.480 124.427 125.200 124.133 973 1200 1327
Fawar Choco Chips (500g) 4600 3800 5040 4584 2667 3933 16 1133 ] g
iti Tawar Kupas (500g) 4800 4762 4800 4245 3990 3821 §53 772 9”-
ti Tawar Special (500g) 4800 4550 4700 4150 3590 3610 650 960 100
oti Tawar Susu (500g) | 6100 6500 5900 5881 4214 4322 219 2288 1573
ti Sobek Cokelat (226g) 4300 5000 5400 4418 3277 4230 382 1723 |
logi Krim Keju (72g) 3100 3400 — 3500 2899 2843 3200 201 557 30
Roti Isi Cokelat (72g) 3100 3400 4100 2992 2986 3989 108 414 %
i Isi Strawberry (72g) 4500 4650 4550 3925 4020 3894 S75 630 63
Roti lsi Kein (72¢) 4690 4600 5200, 4150 4244 4900 540 356 RN
Isi Cokelat Moka (72g) 4200 4300 3900 3920 4120 3620 ;»!8()_ 180 2%
Loti Isi Srikaya (72g) 3900 3892 4000 3722 3800 3277 178 92 i
Jumlah 173.990 | 175.254 | 176.570 169.313 164.951 166.929 4677 9013 Gr

: PT. Nippon Indosari Corpindo Cabang Banyuasin Sumsel.



Tabel I. 1 menunjukkan adanya [_)erkembangan persediaan akhir (sisa) dari
tahun 2010 sampai dengan 2012.

Persediaan akhir menunjukkan peningkatan sisa barang yang tidak
habis terjual dari 4677 bungkus pada tahun 2010, 9013 bungkus pada

tahun 2011, serta 9641 bungkus pada tahun 2012.

Berdasar pada permasalahan yang terjadi pada perusahaan ini,
maka penulis tertarik untuk mengambil judul: “Analisis Perencanaan
dan Pengendalian Persediaan Barang Dagang Pada PT. Nippon

Indosari Corpindo Banyuasin”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas yang telah dikemukakan
dapat dirumuskan permasalahannya yaitu:
Bagaimanakah perencanaan dan pengendalian persediaan barang dagang

pada PT. Nippon Indosari Corpindo cabang Banyuasin?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas,
maka tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui perencanaan
dan pengendalian barang dagang pada PT. Nippon Indosari Corpindo

Banyuasin.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi pihak-pihak
sebagai berikut :
1. Bagi Penulis
Menambah wawasan serta ilmu pengetahuan mengenai segala sesuatu
yang berhubungan dengan perencanaan atas pengendalian persediaan
barang dagang.
2. Bagi Perusahaan
Diharapkan dapat memberi sumbangsih pemikiran, saran, serta
informasi bagi pimpinan dalam mengambil keputusan dalam
perencanaan dan pengendalian persediaan barang dagang.
3. Bagi Almamater
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dan

pertimbangan bagi penelitian yang serupa di masa yang akan datang.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya berjudul Perencanaan dan Pengendalian
Persediaan Obat-obatan pada Apotek Lilin Jaya di Sungai Lilin telah
dilakukan oleh M. Novriansyah (2012). Adapun tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah di Apotek Lilin Jaya sungai lilin telah
dilakukan perencanaan dan pengendalian persediaan.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
Perencanaan dan Pengendalian Persediaaan Obat-obatan pada Apotek
Lilin jaya di Sungai Lilin adalah dengan cara wawancara dan
dokumentasi.

Hasil dari penelitian sebelumnya ini menunjukkan bahwa
Perencanaan dan Pengendalian Persediaan Obat-obatan pada Apotek Lilin
Jaya Sungai Lilin belum menetapkan anggaran persediaan secara efektif,
karena angparan hanya dibuat berdasarkan perkiraan tanpa adanva
pertimbangan yang pasti dan jelas.

Adapun perbedaan dalam penelitian sebelumnya dengan penelitian
yang akan penulis lakukan adalah dimana penelitian sebelumnya meneliti
tentang Perencanaan dan Pengendalian Persediaan Obat-obatan pada

Apotek Lilin Jaya di Sungai Lilin, sedangkan penelitian yang akan penulis



teliti mengenai Analisis Perencanaan dan Pengendalian Persediaan Barang
Dagang pada PT. Nippon Indosari Corpindo cabang Banyuasin.

Sedangkan persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian
yang penulis teliti adalah sama-sama mengendalikan persediaan dengan
menggunakan EOQ, Reorder Point dan Safety Stock agar tercapai tujuan
perusahaan yaitu mendapatkan laba yang optimal.

Pada penelitian yang dilakukan sekarang penulis meneliti
penerapan Analisis Perencanaan dan Pengendalian Persediaan Barang
Dagang pada PT. Nippon Indosari Corpindo cabang Banyuasin. Metode
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif
dan kuantitatif yaitu data yang diperoleh dianalisis sesuai dengan tujuan
penelitian dan ditarik kesimpulan serta data kuantitatif diolah menjadi data

kualitatif.

. Landasan Teori

1. Pengertian dan Tujuan Perencanaan
a. Pengertian Perencanaan
Perencanaan dilakukan untuk merencanakan Kkegiatan yang
ditempuh oleh perusahaan dalam mewujudkan misi organisasi.
Perencanaan mempunyai tujuan yang dapat memberikan gambaran

operasional sehari-hari yang merupakan petunjuk yang bias diamati bagi
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setiap pimpinan guna pengambilan keputusan yang lebih tepat bagi masa

depan yang ingin dicapai (Mulyadi dan Jhonny Setiawan, 2000: 462).

b. Tujuan Perencanaan
Tujuan perencanaan adalah mengusahakan agar barang jadi hasil
proses produksi itu tepat sesuai dengan kebutuhan pelanggan, baik itu
dalam jumlah dan waktu dengan memperhatikan kualitas dan harganya
(Sofyan, 2004: 117).
Adapun manfaat perencanaan yaitu :
1. Membantu manajemen untuk menyesuaikan diri dengan perubahan-
perubahan lingkungan.
2. Membuat tujuan lebih khusus, terperinci dan lebih mudah dipahami.
3. Meminimumkan pekerjaan yang tidak pasti.
4. Manajer dapat méemahami keseluruhan gambaran operasi lebih jelas
5. Standar pelaksanaan dan pengawasan
6. Pemilihan berbagai alternative terbaik
7. Penyusunan skala prioritas, baik sasaran maupun kegiatan
8. Menghemat pemanfaatan sumber daya organisasi
9. Membantu manajer menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan
10. Memudahkan dalam berkoordinasi dengan pihak terkait

11. Meminimalkan pekerjaan yang tidak pasti.
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pemborosan modal kerja yang tertanam dalam persediaan tersebut.
Perencanaan persediaan berhubungan dengan masalah penentuan
komposisi persediaan, penentuan waktu dan penjadwalan serta lokasi
untuk memenuhi kebutuhan perusahaan yang diproyeksikan. Perencanaan
persediaan yang baik adalah harus menghindari pengakumulasian
persediaan yang dan tidak selayaknya, untuk menentukan pembelian
persediaan tepat yang sesuai dengan kebutuhan suatu persediaan barang
dagangan, manajemen harus menjamin terhadap suatu pola kebijakan agar
kekurangan atau kelebihan suatu persediaan yang tidak layak harus terjadi.
(Djokopranoto, 2003: 8).

Penentuan persediaan pengaman, pemesan kembali dan persediaan
maksimum-minimum tergantung dari jenis perusahaan yang bersangkutan.
Persediaan dagang dapat menggunakan anggaran pembelian sebagai
pemesanan yang ekonomis, sedangkan persediaan pengaman, pemesanan
kembali barang berdasarkan kebijakan dan penjadwalan yang tepat.

Dalam perencanaan persediaan, yang menjadi masalah utama
adalah menyelenggarakan persediaan bahan yang paling tepat agar
kegiatan produksi tidak terganggu dan dana yang ditanam dalam
persediaan bahan baku berlebihan, maka perencanaan yang tepat atas
persediaan meliputi:

I. Perencanaan atas kuantitas barang dagang atau produk yang akan

dijual dalam periode akuntansi tertentu.
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2. Perencanaan atas kuantitas barang dagangan atau bahan yang akan
dibeli setiap kali diadakan pembelian.

3. Perencanaan saat kapan pesanan barang dagang atau bahan akan
digunakan.

4. Perencanaan kuantitas maksimal dan minimal. (Supriyono, 2003: 388).

Dalam teorinya perencanaan persediaan merupakan proses
kontinyu untuk menentukan kegiatan dalam pengelolaan persediaan yang
ditinjau untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam kaitannya
dengan harta kekayaan perusahaan berupa persediaan. (JB. Heckert 2000:
211).

Perencanaan persediaan adalah suatu cara atau rangkaian langkah
kegiatan berurutan untuk merencanakan kegiatan yang ditempuh oleh
perusahaan dalam mewujudkan misi organisasi, perencanaan memberikan
petunjuk kepada manajemen dalam mengambil keputusan yang bersifat
teknis. Perencanaan dibedakan menjadi perencanaan strategis dan
perencanaan taktis. Perencanaan strategis sering diartikan sebagai
perencanaan jangka panjang dan biasanya menyangkut kegiatan secara
umum dengan menitik-beratkan pada tujuan. Peiciicanaan taktis
merupakan perencanaan jangka pendek yang menyangkut kegiatan terinci
dengan menitikberatkan pada cara untuk mencapai tujuan. (Mulyadi dan

Setiawan, 2001: 4).



Maka dapat disimpulkan bahwa perencanaan persediaan
berhubungan dengan masalah penentuan komposisi persediaan, penentuan
waktu dan penjadwalan serta alokasi untuk memenuhi kebutuhan
perusahaan. Perencanaan persediaan yang baik adalah menghindarkan
pengakumulasian persediaan yang berlebihan dan tidak selayaknya untuk
menentukan jumlah pembelian persediaan yang tepat dan sesuai dengan
kebutuhan perusahaan.

b. Tujuan Perencanaan Persediaan

Perencanaan persediaan mempunyai suatu tujuan yang dapat
memberikan gambaran operasional sehari-hari yang merupakan petunjuk
yang biasa diamati bagi setiap pimpinan guna pengambilan keputusan
untuk menetapkan pada saat kapan persediaan dilakukan pemesanan. Pada
tujuan perencanaan persediaan adalah untuk memberikan proses umpan
balik (feedforward) agar dapat memberikan petunjuk kepada masalah yang -
lebih tepat yang diinginkan. (M. Nafirin, 2000: 3).

Tujuan perencanaan persediaan adalah untuk memberikan
gambaran yang sekaligus memberikan petunjuk dan arahan kepada
pimpinan dalam pengambilan keputusan masalah persediaan yang lebih

tepat.

c¢. Alat Perencanaan Persediaan
Teknik yang digunakan untuk merencanakan sesuatu yang disusun

dan ditetapkan oleh pihak pimpinan perusahaan adalah anggaran
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persediaan. Dinyatakan bahwa anggaran persediaan adalah satuan kegiatan
dalam satuan uang yang menempati posisi penting dalam segala kegiatan
yvang dikuantifikasikan dalam satuan uang, sehingga dapat diukur
pencapaian efisiensi dan efektivitas dari kegiatan yang dilakukan.
(Herawati dan Sunarto, 2004: 20).

Dari definisi anggaran persediaan, dapat dijelaskan bahwa
anggaran persediaan perusahaan harus bersifat formal, artinya anggaran
persediaan tersebut harus disusun secara berurutan dan didasarkan suatu
logika. Definisi tersebut juga menggambarkan bahwa setiap saat
manajemen dihadapkan pada tanggung jawab untuk mengambil
keputusan, sehingga anggaran perusahaan merupakan suatu hasil

pengambilan keputusan yang didasarkan pada asumsi tertentu.

Pengertian dan Tujuan Pengendalian-
a. Pengertian pengendalian

Pengendalian adalah usaha sistematis untuk manajemen demi
inencapal  tujuan, aktivitas-aktivitas dimonitor terus-menerus untuk
meimastikan bahwa hasiinya berada pada batasan yang diinginkan. Hasil
aktual untuk setiap aktivitas dibandingkan dengan rencana, dan jikan ada
perbedaan signifikan maka tindakan perbaikan dapat dilakukan (Carter,

2004: 6).
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Biaya yang betul-betui terjadi pada pusat pertanggung jawaban harus
diakumulasi dan diukur, sebab tanpa pengukuran tindakan
pengendalian atas biaya-biaya yang terjadi.

Biaya aktual harus dibandingkan dengan standar dan penyimpangan.

Tujuan pengendalian persediaan adalah:

ks

Menyediakan suplai barang kebutuhan bagi operasi vang efisiensi dan
tidak terganggu.

Menyediakan cukup banyak srock dalam periode kekurangan suplai
dan dapat mengantisipasi perubahan yang mempengaruhi barang.
Menjamin cukup persediaan bagi pengiriman pada waktunya kepada

pelanggan. (Carter, 2004: 8).

. Pengendalian Persediaan

Pengendalian persediaan meliputi pengendalian kuantitas dan

jumlah dalam batas-batas yang telah direncanakan dan perlindungan fisik

persediaan. (JB. Heckert, 2000: 428). Masalah pengendalian persediaan

terdiri darti:

a. Pengendalian Fisik

Untuk menjaga agar tidak terjadi pencurian, tempat penyimpannya

pun perlu dijaga. Organisasi yang cukup besar biasanya mempekerjakan

orang-orang tertentu untuk penjagaan tersebut disamping mempunyai
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gudang yang cukup memadai dan terkunci, kemungkunan pula persediaan

tersebut diasuransikan terhadap kebakaran maupun bencana alam lainnya.

b. Pengendalian Akuntansi

Pengendalian ini timbul karena adanya pencatatan jumlah
persediaan diambil dari copy laporan penerimaan barang dan copy
permintaan pengeluaran barang, sehingga mutasi barang dalam gudang
akan tercermin pula dalam kartu-kartu pengendalian. Apabila suatu saat
kartu-kartu persedian. Apabila suatu saat kartu persediaan menunjuakan
saldo tertentu maka dengan asumsi bahwa tidak ada kekeliruan dalam
pencatatan, seharusnya stock tersebut jumlahnya sama barang fisiknya
digudang.

Untuk pengendalian yang efektif, perlu adanya pemisahan tugas
antara petugas gudang dan petugas yang melakukan pencatatan kartu
persediaan agar mereka dapat saling mengawasi. Pengedalian akuntasi
dapat diperkuat dengan mensyaratkan bahwa hanya vang berwenang vang
dapat mengeluarkan barang dari gudang dan surat permintaan pengeluaran
barang harus disetujui oleh yang berwenang.

Perlu pula tiap waktu tertentu, misalnya sebulan sckali diadakan
inventarisasi fisik atas sfock barang agar dapat diketahui pengendalian
fisik yang benar-benar efektif. Sedangkan bagian penjualan pada waktu
tertentu membuat laporan hasil penjualan dan copynya dikirim kebagian

pembukuan.
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5. Persediaan
a. Pengertian Persediaan

Persediaan adalah suatu elemen yang sangat penting dalam
penentuan harga pokok penjualan baik pada perusahaan kecil, maupun
perusahaan besar yang mendukung operasional perusahaan (Al haryono,
2000: 99).

Pendapat lain mengemukakan bahwa persediaan adalah sebegai
aktiva yang meliputi barang-barang milik perusahaan dengan maksud
untuk dijual dalam suatu hal periode usaha tertentu, atau persediaan
barang-barang yang masih dalam pengadaan atau proses produksi ,
ataupun persediaan, bahan baku yang menunggu penggunaannya dalam
suatu proses produksi (Fredy, 2000: 1).

Sedangkan persediaan untuk barang-barang yang biasanya dapat
dijumpai, terdapat pada gudang tertutup, laporan, gudang terbuka, atau
tempat-tempat penyimpanan lainnya, baik bahan baku, bahan setengah
jadi, barang jadi, barang untuk keperlvan operasi atau barang-barang
uiituk keperluan suatu proyek (Richardaﬁg Eko dan Richards 2003: 3).

b. Jenis Persediaan
Jenis persediaan yang dimiliki oleh perusahaan industry (berdasar

jenis perusahaan) terdiri dari:
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Persediaan Bahan Baku

Meliputi barang-barang yang akan dipergunakan dalam proses
produksi dengan tujuan untuk diolah menjadi produk jadi.

Persediaan barang dalam proses

Meliputi barang-barang yang masih berada dalam proses produksi
untuk diselesaikan lebih lanjut sebelum barang itu dijual. Terdiri dari
biaya overhead manufaktur.

Persediaan Barang Jadi

Meliputi semua barang yang telah diselesaikan dari proses produksi

yang siap dijual. (Stice, 2001: 514).

. Teknik Perencanaan dan Pengendalian Persediaan

a.

Teknik Perencanaan Persediaan

Teknik perencanaan persediaan merupakan rencana kebutuhan-

persediaan, atau kelompok persediaan yang harus dianalisis secara

periodic guna:

I,

Meramalkan kebutuhan untuk setiap bulan, riwulan, atau tahun
berikutnya

Menentukan tenggang waktu (lead-time) perolehan.

Merencanakan pemakaian selama tenggang waktu.

Menghitung kuantitas persediaan yang ada.

Memesan unit-unit yang dibutuhkan.



6. Menentukan kebutuhan persediaan pengaman (safety stock) atau
cadangan.

Kebutuhan masa mendatang untuk setiap barang yang dibeli atau
dihasilkan memainkan peran utama dalam pengendalian persediaan. Jika
kebutuhan pemakaian tidak direncanakan secara tepat, sistem
pengendalian terbaik pun tidak akan menjamin tersedianya kuantitas
persediaan yang tepat selama dan pada akhir periode mendatang.
Perencanaan persediaan berkaitan dengan dua faktor dasar yaitu kuantitas
dan saat pembelian. Penentuan kuantitas yang harus dibeli dan kapan
membelinya melibatkan dua jenis biaya yang saling bertentangan yaitu
biaya pemilikan persediaan dan biaya akibat tidak memadainya
persediaan.

Dari uraian-uraian tersebut, dapat dirumuskan bahwa perencanaan
persediaan yang baik dapat menjamin .tidak akan terjadinya kekurangan
ataupun pengakumulasian persediaan yang tidak selayaknya. Atas dasar
itulah, maka dalam membuat atau menyusun perencanaan atas persediaan
harus ada perumbangan yaig cerimat dain miatang,

Didalam membuat suatu perencanaan haruslah dipikirkan dan
dibuat secara matang dan sehat yang dimaksudkan akan terciptanya suatu

perencanaan yang mengandung kualitas-kualitas pokok berikut:



1. Suatu pernyataan mengenai tujuan, yang akan menyajikan kepada
pembaca alasan untuk tindakan yang diperlukan dan dapat menjawab
bagian pertanyaan mengapa.

2. Identifikasi mengenai tindakan yang akan diambil, yang bertujuan
untuk mengambil tindakan dan menetapkan jenis tindakan apa yang
perlu diambil.

3. Penentuan sumber daya yang akan dipergunakan, yang bertujuan agar
mempergunakan semua sumber daya dengan sebaik-baiknya.

4. Identifikasi dari sasaaran, dimana sasaran ini dapat menjawab
pertanyaan mengenai apa yang akan dihasilkan dari aktivitas.

5. Penetapan jadwal waktu yang tetap dan kegiatan padanya. (Carter,

2004: 211).

b. Teknik Pengendalian Persediaan
Teknik pengendalian persediaan adalah teknik khusus yang
dipandang sebagai alat untuk mencapai pengendalian persediaan. Teknik
pengendalian persediaan. 1eknik pengendaiian persediaan terdiri dart:
1. Penetapan titik persediaan maksimum dan minimum.
Dalam menentukan titik minimum dan maksimum, faktor berikut ini
harus dipertimbangkan: Tingkat penggunaan atau penyerahan, waktu
vang diperlukan untuk membeli atau memproduksi. Kualitas pesanan

yang ekonomis, fasilitas pergudangan yang tersedia, modal kerja yang
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yang dapat dipergunakan. Dalam perusahaan industry persediaan dapat
dibagi dalam tiga kategori. Kategori bahan dapat menjadi dasar untuk
menetapkan kebijaksanaan dan prosedur persediaan. Kebijaksanaan
yang berbeda diperlukan untuk ketiga kategori ini. Tujuan pemisahan
adalah untuk meminimumkan biaya investasi pada persediaan yang
tinggi nilai pemakaiannya, meminimumkan resiko kehabisan
persediaan serta menekan harga perolehan persediaan bahan rendah
nilai pemakaiannya.
Dalam mengaplikasikan prinsip analisa nilai. kita hanya perlu
menderetkan berbagai komponen menurut urutan nilai pemakaian
pertahun dari yang terbesar dan yang terkecil.
5. Pengendalian Budgeter

Dalam beberapa perusahaan, persediaan itu dijalankan secara lebih
erat, lebih formal dengan operasi yang diperkirakan. Hal ini dicapai
dengan pengendalian budgeter yang mencakup perencanaan
persediaan sebagai salah satu fasenya. Biasanya pengendalian
budgeter cenderung mengharuskan adanya persediaan  yang
dikoordinasikan secara, lebih erat dengan pemakaian yang
diperkirakan. (Wilson, 2001: 40).

Adapun teori yang digunakan untuk menentukan cara

mengendalikan persediaan terdiri:



1) Safety Stock

Adalah persediaan pengamanan yang sebaiknya ialah tingkat
dimana tambahan biaya penyimpanan adalah sama besarnya dengan biaya
ekstra karena kehabisan persediaan.

Safety stock/persediaan pengaman dapat dicari dengan rumus :

S=(LT)x AU) + %S (LT x AU)

Keterangan :

S = Jumlah Persediaan Pengaman
%A = Persentase Persediaan Pengaman
LT = Waktu Tunggu

AU = Penggunaan Harian Persediaan

2) Economical Order Quantity (EOQ)

Adalah jumlah kuantitas yang diperoleh dengan biaya yang
minimal atau sering dikatakan sebagai jumlah pembelian yang optimal
dalam menentukan besarnya jumlah pembelian yang optimal ini kita
hanya memperhatikan biaya variable yang sifat perubahannya searah
dengan perubahan jumlah persediaan yang dibeli atau disimpan maupun
biaya variable yang sifat perubahannya berlawanan dengan perubahan
jumlah tersebut, besarnya FOQ dapat ditentukan dengan menggunakan :

Rumus :

EOQ =\2xRxS
C
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Keterangan :

R = Jumlah (dalam unit) yang dibutuhkan dalam suatu periode
tertentu misalnya tahun.

S = Biaya pemesanan setiap kali pesan.

- = Biaya penyimpanan perusahaan perunit didalamnya juga
terdapat perhitungan besarnya biaya penyimpanan barang
dagang yang dibuat dari adanya biaya penyimpanan dari
biaya pembelian, penerimaan, dan biaya lainnya yang
berkaitan dengan penyimpanan barang digudang dengan
rumus : Biaya Penyimpanan/Unit Barang = Biaya
penyimpanan tahunan : Unit Barang.

3) Reorder Point (ROP)

Tingkat pemesanan kembali atau ROP (Reorder Point) adalah

suatu titik atau batas dari jumlah persediaan yang ada pada suatu saat

dimana pemesanan harus diadakan kembali.

Faktor-fakior yang mempengaruii tittk pemesanan kembaii adalah:

a. Lead Time adalah waktu yang dibutuhkan antara barang yang dipesan

hingga sampai di perusahaan.

b. Tingkat pemakaian bahan baku rata-rata persatuan waktu tertentu.
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c. Persediaan Pengaman (Safety Stock), yaitu jumlah persediaan barang
minimum yang harus dimiliki oleh perusahaan untuk menjaga
kemungkinan keterlambatan datangnya bahan baku.

Dari ketiga faktor di atas, maka reorder point dapat dicari dengan

rumus berikut ini :

Keterangan : Reorder Point = (LT x AU) + SS
LT = Lead Time

AU = Penggunaan bahan baku

SS = Safety Stock

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya
pengendalian persediaan yang menggunakan metode safety stock dan
ROP, maka kelebihan persediaan pada perusahaan dapat diminimalkan.
Untuk itu setiap perusahaan dalam pengandalian persediaan yang
menggunakan metode safety stock, EOQ dan ROP, harus benar-benar

dilakukan secara efektif dan efisien. (Hansen & Maryanne, 2004: 593).



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian membaginya berdasarkan karakteristik masalah

yang diteliti dan diklasifikasikan kedalam :

1.

Penelitian Historis

Meupakan penelitian terhadap masalah-masalah yang berkaitan
dengan fenomena masa lalu.

Penelitian Desktiptif

Merupakan penelitian terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta
saat ini dari suatu populasi.

Penelitian Korelasional

Ad_alah tipe penelitian dengan karakteristik masalah berupa hubungan
korelasional antara dua variable atau lebih.

Penelitian Studi Kasus dan Lapangan

Merupakan penelitian dengan karakteristik masalah yang berkaitan
dengan latar belakang dan kondisi saat ini dari subjekyang diteliti serta
interaksinya dengan lingkungan.

Penelitian Kausal Komparatif

Merupakan penelitian dengan karakteristik masalah berupa hubungan
sebab akibat antara dua variable atau lebih (Indiantoro dan Supomo.

2005: 25).
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Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan yaitu
penelitian deskriptif karena penulis melakukan penelitian terhadap
Analisis Perencananaan dan Pengendalian Persediaan Barang Dagang

pada PT. Nippon Indosari Corpindo Cabang Banyuasin.

. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini adalah PT. Nippon Indosari Corpindo yang
beralamat di JI. Kerani Ahmad Rt. 38 Rw. 08 Kel. Sukamoro Kec. Talang
Kelapa Kab. Banyuasin, Palembang, Sumatera Selatan 30961

Telp: 0711 - 5645454 /5610111.

. Operasional Variabel

Operasionalisasi variable adalah suatu definisi yang diberikan pada
suatu variable dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan
bagaimana variable atau kegiatan tersebut diukur (Sugiyono, 2010:58).

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
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e Data persediaan barang jadi dari tahun 2010 — 2012.

e Data penjualan barang jadi dari tahun 2010 — 2012.

e Data persediaan barang jadi vang tersisa dari tahun 2010 — 2012.
e Struktur organisasi serta tugas dan tanggung jawab.

e Sejarah berdirinya PT. Nippon Indosari Corpindo cabang Bayuasin.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Pengamatan (observasi), adalah metode pengumpulan data, peneliti
mencatat informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama
penelitian.

2. Survey, adalah metode pengumpulan data dengan menggunakan
instrument untuk meminta tanggapan dan respon terhadap sampel.

3. Wawancara, adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan
responden.

4. Kuesioner, adalah pertanyaan yang disusun dalam bentuk kalimat
tanya.

5. Dokumentasi, adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau
peristiwa pada waktu lalu. (W. Gulo, 2002: 123).

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan
unit kerja terkait. Sedangkan dokumentasi dilakukan dengan cara
pengumpulan data berupa dokumen perencanaan dan pengendalian

persediaan barang dagang pada PT. Nippon Indosari Corpindo Banyuasin.



F. Analisis Data dan Teknis Analisis

Analisis data terdiri dari :

1) Analisis Kualitatif, adalah analisis yang tidak dinyatakan dalam
angka-angka dan dapat merupakan jawaban dari suatu masalah.

2) Analisis Kuantitatif, yaitu analisis yang dapat dinyatakan dalam
angka-angka dan dapat dihitung dengan rumus statistik.
(Indiantoro dan Supomo, 2002:146).

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk melihat
perencanaan dan pengendalian persediaan barang dagang perusahaan
sedangkan analisis kuantitatif digunakan untuk menghitung Safety Srock,
EOQ dan Reorder Point sebagai alat pengendalian persediaan.

Teknik analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini dengan
menggunakan hasil wawancara dan dokumentasi mengenai perencanaan
dan pengendalian persediaan barang dagang PT. Nippon Indosari

Corpindo Banyuasin.



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Sejarah Singkat Perusahaan

Sedikit Penjelasan mengenai sejarah singkat PT Nippon Indosari

Corpindo:

1995: Berdini sebagai sebuah perusahaan Penanaman Modal Asing
dengan nama PT. Nippon Indosari Corporation pada tahun 1995.
2001: Meningkatkan kapasitas produksi dengan menambahkan
dua lini mesin (roti tawar dan roti manis).

2005: Perseroan membuka pabrik kedua di Pasuruan, Jawa
Timur.

2008: Perseroan membuka pabrik ketiga di Cikz}rang, Jawa Barat
2009: Perseroan membuka‘ pab-rik_ di Bényuasin, Palembang,
(Sumatera Selatan). |

2010: Perseroan melakukan Penawaran Umum Saham Perdana
pada tanggal 28 Juni 2010 di Bursa Efek Indonesia dengan kode
emiten ROTL

2011: Perseroan membangun tiga pabrik di Semarang (Jawa
Tengah), Medan (Sumatera Utara) dan Cikarang Barat (Jawa

Barat).

LS ]
el
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e 2012: Perseroan membangun dua pabrik baru di Palembang
(Sumatera Selatan) dan Makassar (Sulawesi Selatan), serta
menambahkan masing-masing satu lini mesin pada tiga pabrik
yang telah ada di Pasuruan, Semarang dan Medan.

PT. Nippon Indosari Corpindo cabang Banyuasin ini beralamat di
Jalan Kerani Ahmad Rt. 38 Rw. 08 Kel. Sukamoro Kec. Talang Kelapa
Kab. Banyuasin, Palembang, Sumatera Selatan 30961 Telp: 0711 —

5645454/ 5610111.

. Visi, Misi, dan Strategi

PT. Nippon Indosari Corpindo cabang Banyuasin pun menetapkan
visi, misi dan strategi agar dapat mengarahkan potensi yang ada yaitu
mencapai target perusahaan untuk meningkatkan profitabilitas semaksimal
mungkin.

a. Visi .

Adapun visi PT. Nippon indosari Corpindo, yaitu :

Menjadi perusahaan roti terbesar di Indonesia dengan menghasilkan dan
mendistribusikan produk — produk berkualitas tinggi dengan harga vang
terjangkau bagi rakyat Indonesia.

b. Misi

Untuk mencapai visi tersebut perusahaan menerapkan misi. yaitu :

Membantu meningkatkan kualitas hidup bangsa Indonesia dengan
memproduksi dan mendistribusikan makanan yang bermutu tinggi, sehat,

halal. dan aman bagi pelanggan.
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¢. Strategi

Adapun strategi dari PT Nippon Indosari Corpindo cabang Banyuasin,
yaitu memaksimalkan profitabilitas melalui peningkatan volume
penjualan, peningkatan produk bernilai tambah ataupun lebih

meningkatkan kualitasproduk dan penekanan biaya.

3. Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas
a. Struktur Organisasi
Berikut ini susunan yang ada di PT. Nippon Indosari Corpindo
cabang Banyuasin, sebagai berikut :
Gambar IV. 1

Struktur Organisasi
PT. Nippon Indosari Corpindo cabang Banyuasin

Direktur

| L
|

elian Penjualan Keuangan Pajak Kepala Administrasi

ing Salesman
Adm. Umum Adm. Tender

r: PT. Nippon Indosari Corpindo Banyuasin, 2013
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b. Tugas dan Tanggung Jawab
Berikut ini uraian pembagian tugas dan tanggung jawab pada PT.
Nippon Indosari Corpindo cabang Banyuasin, sebagai berikut :
(1) Direktur
Merupakan pemimpin pelaksana tertinggi (Top excutive) di dalam
perusahaan. Direktur sebagai pemegang saham terbesar di dalam
perusahaan, maka ia juga pemilik organisasi. Oleh sebab itu, tugas tugas
direktur adalah sebagai berikut :
(a) Membuat  kebijakan baru guna kesinambungan operasional
perusahaan.
(b) Memberikan persetujuan, usulan-usulan dan mengatur jalannya
perusahaan.
(c) Mengawasi semua kegiatan operasional perusahaan termasuk kegiatan
para pegawai dan staf.
(d) Melakukkan penawaran atas penjualan dengan jumlah yang
besar/tender.
(e) Melakukan pembayaran dalam skala pembelian besar baik transaksi
tunai maupun kredit.
(f) Menerima penerimaan kas dalam skala penjualan besar baik transaksi
tunai maupun kredit.
(2) Pembelian
Melakukan pembelian barang-barang / persediaan barang dagang kepada

pemasok / vendor untuk operasional perusahaan baik secara tunai maupun



(b) Menghitung, melaporkan pajak baik pajak masa/bulanan yang terdiri
dari PPh 21 Badan, PPh 25 Badan, PPN maupun pajak tahunan vang
terdiri dari SPT tahunan.

(c) Membuat/menerbitkan faktur pajak (Pajak keluaran) untuk penjualan
barang dagangan setiap bulannya, untuk kemudian dilaporkan sebagai
PPN yang dilaporkan setiap bulannya.

(7) Kepala Administrasi

Mengepalai semua administrasi perusahaan baik kegiatan tender maupun

kegiatan regular perusahaan. Misalnya mengawasi dan membuat berkas

penawaran untuk melakukan tender.
(8) Administrasi Umum

Melakukan pengarsipan kegiatan umum/regular perusahaan diluar

kegiatan tender, seperti absensi karyawan, membantu kegiatan direktur,

dan lain-lain.
(9) Administrasi Tender

Melakuakan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan tender sepeﬁi

membuatberkas penawaranuntuk melakukan tender, ikut serta dalam

proses kegiatan tender baik penawaran maupun pencairan tender.

4. Data Laporan Persediaan Produk Roti Tahun 2010, 2011, 2012.
Untuk melihat gambaran lebih jelas jumlah persediaan roti vang
akan dijual, target dan realisasi penjualan pada PT. Nippon Indosari

Corpindo cabang Banyuasin tahun 2010-2012 adalah sebagai berikut :



Persediaan Produk Roti dan Penjualan

Tabel IV. 1

PT. Nippon Indosari Corpindo cabang Banyuasin Sumatera Selatan

Tahun 2010-2012
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Persediaan Barang Dagang (Pcs)
Nama Barang Penjualan Persediaan Akhir
2010 2011 2012 2010 2011 2012 2010 2011 201
Tawar Gandum (500g) 125.400 126.400 | 125480 | 124.427 | 125.200 | 124.133 973 1200 134
ti Tawar Choco Chips 4600 3800 5040 4584 2667 3933 16 1133 110°
(500g)
ti Tawar Kupas (500g) 4800 4762 4800 4245 3990 3821 555 772 979
i Tawar Special (500g) 4800 4550 4700 4150 3590 3610 630 960 1094
ti Tawar Susu (500g) 6100 6500 5900 5881 4214 4322 219 2288 157¢
Sobek Cokelat (226g) 4800 5000 5400 4418 3277 4230 382 1723 117(
oti Krim Keju (72g) 3100 3400 3500 2899 2843 3200 201 557 300
oti Isi Cokelat (72g) 3100 3400 4100 2992 2986 3989 108 414 11
1 Isi Strawberry (72g) 4500 4650 4550 3925 | 4020 ' 38;94 575 630 656 -
Roti Isi Keju (72g) 4690 4600 5200 4150 4244 4900 540 356 300
isi Cokelat Moka(72g) 4200 4300 3900 3920 4120 3620 280 180 280
oti Isi Srikaya (72g) 3900 3892 4000 3722 3800 3277 178 92 723
Jumlah 173.990 175.254 176.570 | 169.313 | 164.951 | 166.929 4677 9013 9641

“: PT. Nippon Indosari Corpindo cabang Banyuasin Sumsel

Berdasarkan tabel 1V. ldapat disimpulkan bahwa pada tahun 2010,

2011, 2012 terjadi peningkatan sisa barang yang tidak habis terjual dari

4667 bungkus pada tahun 2010, 9013 bungkus pada tahun 2011, serta



40

9641 bungkus pada tahun 2012. Peningkatan persediaan ini dapat
mengakibatkan kerugian karena roti-roti yang tidak habis terjual itu tidak
disimpan, diolah kembali, maupun didaur ulang, namun (dibuang)
dimusnahkan demi menjaga mutu derta kualitas, karena roti-roti tersebut

dianggap sudah tidak layak konsumsi atau cacat.

B. Pembahasan
Berdasarkan bab-bab sebelumnya maka penulis akan melakukan
analisis sesuai dengan permasalahan yang ada yaitu sebagai berikut :
1. Analisis Perencanaan dan Pengendalian Persediaan
a. Analisis Perencanaan Persediaan

Berdasakan pada bab sebelumnya telah dikemukakan bahwa
perencanaan terhadap persediaan sangat penting artinya bagi suatu
perusahaan. Dengan adanya perencanaan terhadap persediaan yang tepat
dan cermat maka keberhasilan perusahaan dalam mencapai laba yang
optimal.

Perencanaan persediaan ini dapat berhasil dengan baik, maka
diperlukan penanganan persediaan atau teknik perencanaan persediaan
yang baik yaitu anggaran persediaan. Melalui suatu anggaran persediaan
maka perusahaan dapat menentukan perencanaan terhadap persediaan
pada periode yang akan datang. Dalam mengatasi permasalahan diatas,
maka manajemen dapat melaksanakan anggaran persediaan yang baik

dengan memperhatikan atau berpedoman pada anggaran penjualan.
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Setiap perusahaan harus melihat realisasi penjualan tahun
sebelumnya, melakukan analisa terhadap persediaan mengenai rencana
jenis, jumlah, dan waktu persediaan, serta adanya informasi atau
koordinasi dari masing-masing fungsi dalam suatu organisasi.
Perencanaan persediaan yang dilakukan dengan cermat dan tepat maka
perusahaan akan dapat mengetahui jumlah persediaan dan kapan waktu
yang tepat untuk pemesanan barang. Dimana juga perusahaan dapat
mengurangi biaya-biaya yang tidak perlu dilakukan dalam pengolahan
persediaan seperti dapat memperkecil biaya penyimpanan, biaya
pemesanan, dan mengantisipasi resiko terjadinya kelebihan persediaan.

Pada PT. Nippon Indosari Corpindo cabang Banyuasin dalam
kegiatan operasional pembelian yang dilakukan selama ini menggunakan
anggaran, tetapi anggaran tersebut dibuat namun kurang efektif.
Seharusnya PT. Nippon Indosari Corpindo cabang Banyuasin dalam
melakukan pemesanannya harus disesuaikan dengan kebutuhan
perusahaan yang berpedoman terhadap anggaran yang ada. Berikut adalah
gambaran secara jelas penganggaran persediaan roti-roti pada PT. Nippon

Indosari Corpindo cabang Banyuasin 2009 — 2012 :
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Tabel IV.2
Anggaran P;ersediaan Roti pada PT. Nippon Indosari

Corpindo cabang Banyuasin

Tahun 2010
Peningkatan dz=
Harga Dalam| Anggaran Penjualan Roti | Realisasi Penjualan Roti | Penurunan Sisa Perszdiaa
Nama Produk Satuan '
Rupiah Dalam | Dalam Rupiah | Dalam |Dalam Rupiah Pcningkatan“ Penurunan

Unit (pcs) Unit (pcs) J
Roti Tawar Gandum (500g) 14.000 125.400 |1.755.600.000 | 124.427 {1.741.978.000 l3.622.000i -
Roti Tawar Choco Chips (500g)|  12.000 4600 55.200.000 4584 55.008.000 | 192.000 1 -
Roti Tawar Kupas (500g) 12.000 4800 57.600.000 4245 50.940.000 | 6.660.000 ' -
Roti Tawar Special (500g) 10.500 4800 50.400.000 4150 43.575.000 | 6.825.000 ' -
Roti Tawar Susu (500g) 10.000 6100 61.000.000 5881 58.810.000 | 2.190.000 F -
Roti Sobek Cokelat (226g) 12.000 4800 57.600.000 4418 53.016.000 | 4.584.000 | -
Roti Krim Keju (72g) 12.000 3100 37.200.000 2899 34.788.000 | 2.412.000 : -
Roti Isi Cokelat (72g) 5000 3100 15.500.000 2992 14.960.000 | 540.000 ; -
Roti Isi Strawberry (72g) 5000 4500 22.500.000 3925 19.625.000 | 2.875.000 | -
Roti Isi Keju (72g) 5000 4690 23.450.000 4150 20.750.000 | 2.700.000 ‘ -
Roti Isi Cokelat Moka (72g) 5000 4200 21.000.000 3920 19.600.000 | 1.400.000 -
Roti Isi Srikaya (72g) 5000 3900 19.500.000 3722 18.610.000 | 890.000 | -

er : Data yang diolah penulis, 2013



Tabel IV.4
Anggaran Persediaan Roti pada PT. Nippon Indosari
Corpindo cabang Banyuasin
Tahun 2012
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Peningkatan dan Penurun

Harga | Anggaran Penjualan Roti | Realisasi Penjualan Roti Sisa Persedizz2n
Nama Produk Dalam
Satuan | Dalam Unit Dalam Dalam Unit Dalam Peningkatan Penurur
Rupiah (pcs) Rupiah (pes) Rupiah
Roti Tawar Gandum (500g) 14.000 125480 (1.756.720.000| 124.133 (1.737.862.000| 18.858.000 =
Roti Tawar Choco Chips (500g) | 12.000 5040 60.480.000 3933 47.196.000 13.284.000 -
Roti Tawar Kupas (500g) 12.000 4800 57.600.000 3821 45.852.000 11.748.000 -
Roti Tawar Special (500g) 10.500 4700 49.350.000 3610 37.905.000 11.445.000 -
Roti Tawar Susu (500g) 10.000 5900 59.000.000 4322 43.220.000 15.780.000 -
Roti Sobek Cokelat (226g) 12.000 5400 64.800.000 4230 50.760.000 14.040.000 -
Roti Krim Keju (72g) 12.000 3500 42.000.000 3200 38.400.000 3.600.000 -
Roti Isi Cokelat (72g) 5000 4100 20.500.000 3989 19.945.000 555.000 -
Roti Isi Strawberry (72g) 5000 4550 22.750.000 3894 19.470.000 3.280.000 -
Roti Isi Keju (72¢g) 5000 5200 26.000.000 4900 24.500.000 1.500.000 -
Roti Isi Cokelat Moka (72g) 5000 3900 19.500.000 3620 18.100.000 1.400.000 -
Roti Isi Srikaya (72g) 5000 4000 20.000.000 3277 16.385.000 3.615.000 -

*: Data yang diolah penulis, 2013

Berdasarkan ketiga tabel di atas, maka dapat dijelaskan bahwa

pada tahun 2010, 2011 dan 2012 terjadi sisa (kelebihan) persediaan atas

roli-roti. Peningkatan

D

PT. Nippon Indosari

(helcbihan) sisa persediaan ini disebabkan karena

Corpindo cabang Banyuasin kurang menganalisa

dalam melakukan pengelolaan persediaannya yaitu perencanaan

persediaan menyebabkan

Banyuasin mengalami

peningkatan sisa persediaan.

PT. Nippon

Indosari  Corpindo cabang

cukup kerugian yang disebabkan karena



Berdasar penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa dengan
adanya anggaran persediaan dapat mempermudah perusahaan dalam
merencanakan persediaannya. Anggaran persediaan ini dimulai dan
membuat usulan anggaran persediaan pada perusahaan. Maka dari itu.
anggaran persediaan pada PT. Nippon Indosari Corpindo cabang
Banyuasin harus disusun dengan baik, agar dapat digunakan oleh
perusahaan untuk menjadi pedoman dalam kegiatan perencanaan
persediaan barang dagang, serta berbagai bahan evaluasi vang dilakukan
terhadap persediaan dan realisasi persediaan yang ada pada setiap

periodenya.

. Analisis Pengendalian Persediaan

Persediaan merupakan salah satu asset lancar yang sangat penting
bagi perusahaan yang nilainya cukup besar didalam kelompok asset
lancar, karena itu pula sangat berpenéarﬁh terhéda;; kelancaran kegiatan
perusahaan. Persediaan mcrupakah harta perusahaan yang rawan terhadap
berbagai resiko yang akan terjadi. Kerawanan ini akan lebih terasa padaa
perusahaan yang bergerak dibidang penjualan barang dagangan seperti
pada PT. Nippon Indosari Corpindo Banyuasin ini. Dimana produk-
produknya sendirni merupakan bentuk satuannya kecil namun harganya
relative, sehingga akan mudah sekali menghadapi resiko kerusakan, cacat

kemasan, rentan kadaluarsa, atau bentuk penyimpangan lainnya yang
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dapat saja dilakukan oleh orang yang tidak bertanggung jawab dalam
tugasnya.

Pengendalian persediaan pada PT. Nippon Indosari Corpindo
cabang Banyuasin di mulai dari produksi roti-rotian, penyimpanan roti-
rotian, sampai dengan penjualan roti-rotian. PT. Nippon Indosari Corpindo
cabang Banyuasin sendiri dalma kegiatannya sudah menggunakan
anggaran persediaan, tetapi anggaran persediaan tersebut dalam
melakukan produksi roti-roti masih kurang efektif untuk menekan tingkat
sisa persediaan yang makin meningkat dari tahun ke tahun.

Sebab itu demi menghadapi kemungkinan-kemungkinan vyang
dapat merugikan perusahaan tersebut, maka perusahaan perlu
menyelenggarakan teknik atau cara pengendalian persediaan yang efektif.
Pengendalian persediaan yang baik mencakup pengendalian dari segi fisik
dan segi akuntansinya, disamping itu perlu adanya pembagian tugas dan
tanggun.gj-awab yang tegas mengenai penanganan pf;,rsedia.an itu sendiri.

Pengendalian persediaan roti-rotian pada PT. Nippon Indosari
Corpindo cabang Banyuasin dilakukan dengan cara yaitu pengendalian
secara fisik yang dilaksanakan dimulai dari adanya tempat penyimpanan
roti-rotian serta pengolahan dan penanganan persediaan roti-rotian
tersebut. Pengendalian secara fisik lebih di fokuskan pada pengawasan
tempat penyimpanan roti-rotian supaya terhindar dan kerusakan produk

maupun kemasan yang mungkin terjadi.
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Pengendalian persediaan merupakan serangkaian kebijakan
pengendalian untuk menentukan tingkat persediaan ya.ng harus dijaga,
kapan pemesanan harus dilakukan, berapa pesanan harus diadakan.
Berdasarkan hal ini maka dibutuhkan metode Persediaan Pengamanan
(Safety Stock), Economic Order Quantity (EOQ), dan ROP (Reorder
Point).

1) Menentukan Persediaan Pengamanan (Safety Stock)

Persediaan Pengamanan (Safety Stock), merupakan persediaan
ekstra yang harus diadakan untuk proteksi atau pengaman dalam
menghindari kehabisan persediaan yang diakibatkan oleh situasi yang
tidak diharapkan oleh perusahaan. Keadaan kehabisan persediaan ini harus
sedapat mungkin untuk di hindari karena mempunyai implikasi yang
buruk bagi perusahaan baik secara internal maupun eksternal.

Dampak internal dapat terasa adalah omset penjualan barang akan
turun, sehingga lai)a yang diharapkan oleh PT. Nippon Indosari Corpindo
kurang maksimal, sedangkan dampak eksternal kurang terpenuhinya
kebutuhan pasien/masyarakat. Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan
dari bab-bab terdahulu, maka perhitungan persediaan pengamanan pada
PT. Nippon Indosari Corpindo cabang Banyuasin dapat dicari dengan

perumusan :

Safety Stock/persediaan pengaman sebagai berikut :

S=(LTxAU)+%S(LTxAU)
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Keterangan :
S = Jumlah persediaan pengaman
%S = Presentase persediaan pengaman
L = Waktu tunggu
AU = Penggunaan harian persediaan

Berikut adalah contoh perhitungan dari persediaan pengamanan
pada PT. Nippon Indosari Corpindo cabang Banyuasin adalah sebagai

berikut :

1. Roti Tawar Gandum (500g) 2. Roti Tawar Choco Chips (500g)

%S = 40% %S = 40%

Lt =5 han Lt=15 hari
AU = 125.400 pcs Au = 4600 pcs
Jadi, Jadi,

S =40% (5 hari x 125.400 pcs) S =40% (5 hari x 4600 pcs)
= 40% (6270 pcs) = 40% (4600)

= 250.800 pcs = 9200 pcs

Dari contoh perhitungan sebelumnya, maka dapat diketahui
persediaan pengaman yang harus ada pada PT. Nippon Indosari Corpindo
cabang Banyuasin adalah sebanyak 250.800 pcs untuk produk jenis Roti

Tawar Gandum (500g), dan 9200 pcs untuk produk jenis Roti Tawar
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Choco Chips (500g). tujuan dari perhitungan safety stock tersebut adalah
untuk menghindari kelebihan atau selisih persediaan barang dagang yang
akan dijual.

Dari perhitungan yang sama, maka penulis sajikan hasil
perhitungan persediaan pengaman untuk jenis produk roti yang ada pada
PT. Nippon Indosari Corpindo cabang Banyuasin tahun 2010, 2011, 2012.
Dimana dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel IV. 5

Data Hasil Perhitungan Persediaan Pengaman
Pada PT. Nippon Indosari Corpindo cabang Banyuasin

Tahun 2010
(Dalam Pcs)
No Nama Item Tahun 2010 Persediaan
LT AU %S Pengaman
1 Roti Tawar Gandum (500g) 5 hari 125.400 40% 250.800
2 Roti Tawar Choco Chips (500g) 5 hari 4600 40% 9200
3 Roti Tawar Kupas (500g) 5 hari 4800 40% 9600
4 Roti Tawar Special (500g) . 5 hari 4800 40% 9600
5 Roti Tawar Susu (500g) 5 hari 6100 40% 12.200
6 Roti Sobek Cokelat (226g) 5 hari 4800 40% 9600
7 Roti Krim Keju (72g) 5 hari 3100 40% 6200
8 Roti Isi Cokelat (72g) S hari 3100 40% 6200
9 Roti Isi Strawberry (72g) 5 hari 4500 40% 9000
10 Roti Isi Keju (72g) 5 hari 4690 40% 9380
11 Roti Isi Cokelat Moka (72¢) § hari 4200 4n°%, 8400
12 Roti Isi Srikaya (72g) 5 hari 3900 40% 7800

Sumber : Data yang diolah penulis, 2013




Tabel 1V. 6

Data Hasil Perhitungan Persediaan Pengaman
Pada PT. Nippon Indosari Corpindo cabang Banyuasin

Tahun 2011
(Dalam Pcs)
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No Nama Item Tahun 2011 Persediaan
LT AU %S Pengaman
1 Roti Tawar Gandum (500¢g) 5 hari 126.400 40% 252.800
2 Roti Tawar Choco Chips (500g) 5 hari 3800 40% 7600
3 Roti Tawar Kupas (500g) 5 hari 4762 40% 9524
4 Roti Tawar Special (500g) hari 4550 40% 9100
5 Roti Tawar Susu (500g) 5 hari 6500 40% 13000
6 Roti Sobek Cokelat (226g) 5 hari 5000 40% 10000
7 Roti Krim Keju (72g) 5 hari 3400 40% 6800
8 Roti Isi Cokelat (72g) 5 han 3400 40% 6800
9 Roti Isi Strawberry (72g) 5 hari 4650 40% 9300
10 Roti Isi Keju (72g) 5 hari 5600 40% 9200
11 Roti Isi Cokelat Moka (72g) 5 hari 4300 40% 8600
¥4 Roti Isi Srikaya (72g) 5 hari 3892 40% 7784
Sumber : Data yang diolah penulis, 2013
Tabel IV. 7
Data Hasil Perhitungan Persediaan Pengaman
Pada PT. Nippon Indosari Corpindo cabang Banyuasin
Tahun 2012
(Dalam Pcs)
No Nama Item Tahun 2012 Persediaan
I¥ AU %S Pengaman |
1 Roti Tawar Gandum (500g) 5 hari 125,480 40% 250.960
2 Roti Tawar Choco Chips (500g) 5 hari 5040 40% 10.080
-_ Roti Tawar Kupas (500g) 5 hari 4800 40% 9600
4 Roti Tawar Special (500g) 5 hari 4700 40% 9400
ns Roti Tawar Susu (500g) 5 hari 5900 40% 11.800
6 Roti Sobek Cokelat (226g) 5 hari 5400 40% 10.800
7 Roti Krim Keju (72g) 5 han 3500 40% 7000
8 Roti Isi Cokelat (72g) 5 hari 4100 40% 8200
9 Roti Isi Strawberry (72g) 5 hari 4550 40% 9100
10 Roti Isi Keju (72g) 5 hari 5200 40% 10.400
11 Roti Isi Cokelat Moka (72g) 5 hari 3900 40% 7800
12 Roti Isi Srikaya (72g) 5 hari 4000 40% 8000

Sumber : Data yang diolah penulis, 2013



31

2) Economic Order Quantity (EOQ)

Economic Order Quantity (EOQ) adalah jumlah kuantitas barang
atau persediaan yang diperoleh dengan biaya-biaya yang minimal atau
sering juga disebut sebagai jumlah pembelian yang optimal. PT. Nippon
Indosari Corpindo cabang Banyuasin dalam melakukan pengolahan atau
pengendalian persediaan dan pemesanan barang dagangan berdasarkan
anggaran yang seadanya tanpa dianalisis ulang terlebih dahulu jumlah
yang seharusnya diproduksi. Sehingga pada PT. Nippon Indosari Corpindo
cabang Banyuasin apabila terjadi peningkatan sisa persediaan produk roti,
maka pihak perusahaan akan mengalami peningkatan biava penyimpanan,
dan kurang maksimalnya laba yang akan diperoleh oleh pihak perusahaan.

Untuk mengetahui analisa terhadap pemesanan persediaan
digunakan rumus kuantitas Economic Order Quantity (EOQ). Economic
Order Quantity (EOQ) adalah jumlah kuantitas barang atau persediaan
yang diperoleh dengan biaya-biaya-ya;]g miﬁjmz;l atau sering disebut
sebagai julah pembelian yang opt‘imaL

Dalam menentukan Economic Order Quantitv (EOQ), perlu
dipertimbangkan 2 jenis biaya yang terkait yaitu biaya penyimpanan dan
biaya pemesanan. Biaya pemesanan adalah semua biava yang timbul
scbagai akibat dari pemesanan persediaan yang dilakukan oleh suatu
perusahaan, sedangkan biaya penyimpanan adalah biaya-biaya yang
dikeluarkan untuk menyimpan persediaan yang ada di perusahaan.

EOQ dapat ditentukan dengan menggunakan rumus :




Rumus : V2xRxS
c

Keterangan :

R

Jumlah (dalam pcs) yang dibutuhkan dalam suatu periode tertentu

misalnya tahun.

S

Il

Biaya pemesanan setiap kali pesan.

C = Biaya penyimpanan perusahaan perunit.

Berikut ini contoh perhitungan Economic Order Quantity (EOQ) :
Produk Roti Tawar Gandum (500g) :

R =125.400 S =Rp.50.000.000 C =60.000

EOQ = y2xRxS
C

FOQ = y/2x125.400x Rp. 25.000.000 = 10.223 pcs

60.000

Jadi jumlah yang dipesan yang paling ekonomis pada PT. Nippon
Indosari Corpindo cabang Banyuasin adalah 10.223 pcs untuk setiap kali

pesan.



Tabel 1V.8

Data Hasil Perhitungan Economic Order Quantity (EOQ)
Pada PT. Nippon Indosari Corpindo cabang Banyuasin

(Dalam Pcs)
No Nama Item EOQ ( Economic Order Quantity) E
Tahun 2010 Tahun 2011 Tahun 2012 !
1 Roti Tawar Gandum (500g) 10.223 10.263 10225 |
2 Roti Tawar Choco Chips (500g) 1958 1779 2049
3 Roti Tawar Kupas (500g) 2000 1992 2000
4 Roti Tawar Special (500g) 2000 1947 1979
5 Roti Tawar Susu (500g) 2255 2327 2217
6 Roti Sobek Cokelat (226g) 2000 2041 2121
d Roti Krim Keju (72g) 1607 1683 1708
8 Roti Isi Cokelat (72g) 1607 1683 1848
9 Roti Isi Strawberry (72g) 1936 1968 1947
10 Roti Isi Keju (72g) 1977 1958 2082
11 Roti Isi Cokelat Moka (72g) 1871 1893 1803
12 Roti Isi Srikaya (72g) 1803 1801 1826

Sumber : Data yang diolah oleh penulis, 2013

Berdasarkan penjelasan dari tabel IV. 8 diatas yang merupakan
hasil perhitungan pemesanan ekonomis untuk setiap jenis barang
dagangan (Roti) pada PT. Nippon Indosari Corpindo cabang Banyuasin
untuk tahun 2010, 2011, 2012. Berikut adalah contoh perhitungan biaya

penyimpanan yang dilakukan oleh PT. Nippon Indosari Corpindo cabang

Banyuasin, biaya penyimpanan Roti Tawar Gandum (500g) adalah

Rp.7.524.000 : 125.400 = Rp.60.000
Berikut ini adalah laporan hasil perhitungan biaya pengolahan

persediaan yang dikeluarkan oleh PT. Nippon Indosari Corpindo cabang

Banyuasin :
- Biaya Penyimpanan

- Biaya Pengaman

Rp. 7.524.000

Rp. 5.000.000
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- Biaya Penggudangan Rp. 5.476.000
- Biaya Kehilangan Rp. 7.000.000
Jumlah Rp. 25.000.000

3) ROP (Reorder Point)

Selain menentukan EOQ dan Safety Stock, pengendalian
persediaan juga menentukan kapan dilakukan pesanan atas persediaan
barang dagangan. Pembelian atau pemesanan produksi barang dagangan
jangan menunggu sampai persediaan habis, karena kalau itu terjadi maka
akan mengganggu kontinuitas produksi. Penentuan kapan melakukan
pesanan ini disebut dengan Reorder Point (ROP), yaitu saat dimana
perusahaan atau manajer produksi harus melakukan kembali pembelian
atas barang dagangan. Hal ini diperlukan karena tidak selamanya pesanan
barang dagangan dapat segera dikirim oleh pihak pemasok atau leveransir,
sehingga diperlukan waktu beberapa lama. Bila kebiasaan pesanan atas
barang dagangan datang dengan memakan waktu 7 hari misalnya, maka
perusahaan harus memiliki persediaan yang cukup untuk memenuhi
kebutvhan selama 7 hari terscbut. Waktu 7 hari yang dibutﬁhkan untuk
menunggu pesanan barang dagangan datang dikenal dengan istilah “lead
time”.

Jika ROP ditetapkan terlalu rendah, persediaan akan habis sebelum
persediaan pengganti diterima sehingga produksi dapat terganggu atau
permintaan pelanggan tidak dapat dipenuhi dengan baik. Namun, jika titik

pemesanan ulang ditetapkan terlalu tinggi, maka persediaan baru datang



wn
wn

sementara persediaan di gudang masih banyak. Keadaan ini sering
mengakibatkan PT. Nippon Indosari Corpindo cabang Banyuasin
melakukan pemborosan biaya daninvestasi yang berlebihan. Titik
pemesanan ulang biasanya ditetapkan dengan cara menambahkan
penggunaan selama waktu tenggang dengan persediaan pengaman. atau
dalam bentuk rumus sebagai berikut :

Reorder point = (LT x AU) + SS

Keterangan :

LT = Lead Time

AU = Penggunaan bahan baku

SS = Safety Stock

Berikut ini contoh perhitungan ROP (Reorder Point) :

1. Roti Tawar Gandum (500g) 2. Roti Tawar Choco Chips (500g)
SS =250.800 SS =9200
Lt =5 hari Lt =5 hari
AU =125.480 AU=5040
Jadi, Jadi,
ROP = (LT x AU) + 8S KkoP = (LT x AU) + 8§
= (5 hari x 125.400) + 250.800 = (5 hari x 5040) + 9200
= 877.800 pcs = 32.200 pcs

Dari contoh perhitungan diatas, maka dapat diketahui ROP
(Reorder Point) yang harus ada pada PT. Nippon Indosari Corpindo

cabang Banyuasin adalah sebanyak 877.800 pcs untuk produk Roti Tawar
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Gandum (500g), dan 32.200 pcs untuk produk Roti Tawar Choco Chips
(500¢g). tujuan dari perhitungan ROP (Reorder Point) tersebut adalah
sebagai penentuan kapan PT. Nippon Indosari Corpindo cabang
Banyuasin melakukan kembali atau melakukan pembelian kembali barang
dagangan.

Dari perhitungan yang sama, maka penulis menyajikan hasil
perhitungan ROP (Reorder Point) untuk jenis produk-produk roti yang ada
pada PT. Nippon Indosari Corpindo cabang Banyuasin tahun 2010, 2011.
2012. Dimana bisa dilihat pada tabel ROP (Reorder Point) sebagai berikut
ini :

Tabel IV. 9
Data Hasil Perhitungan ROP (Reorder Point)
Pada PT. Nippon Indosari Corpindo cabang Banyuasin

Tahun 2010
(Dalam pcs)
No Nama Item Tahun 2010
LT AU AN ROP
1 Roti Tawar Gandum (500g) 5 hari 125.400 250.800- 877.800
2 Roti Tawar Choco Chips (500g) 5 hari 4600 9200 32.200
3 Roti Tawar Kupas (500g) 5 hari 4800 9600 33.600
4 Roti Tawar Special (500g) 5 hari 4800 9600 33.600
5 Roti Tawar Susu (5000) 5 hari 100 12.200 42 700
6 Roti Sobek Cokelat (226g) 5 hari 4800 9600 33.600
7 Roti Krim Keju (72g) 5 hari 3100 6200 21.700
8 Roti Isi Cokelat (72g) 5 hari 3100 6200 21.700
9 Roti Isi Strawberry (72g) 5 hari 4500 9000 31.500
10 Roti Isi Keju (72g) 5 hari 4690 9380 32.830
11 Roti Isi Cokelat Moka (72g) 5 hari 4200 8400 29.400
12 Roti Isi Srikaya (72g) 5 hari 3900 7800 27.300

Sumber : Data yang diolah penulis, 2013



Tabel IV. 10

Data Hasil Perhitungan ROP (Reorder Point)

Pada PT. Nippon Indosari Corpindo cabang Banyuasin
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Tahun 2011
(Dalam pcs)
No Nama Item Tahun 2011
LT AU SS ROP
1 Roti Tawar Gandum (500g) 5 hari 126.400 252.800 884.800
2 Roti Tawar Choco Chips (500g) 5 hari 3800 7600 26.600
3 Roti Tawar Kupas (500g) 5 hari 4762 9524 33.334
4 Roti Tawar Special (500g) 5 hari 4550 9100 31.850
5 Roti Tawar Susu (500g) 5 hari 6500 13000 45.500
6 Roti Sobek Cokelat (226g) 5 hari 5000 10000 35.000
7 Roti Krim Keju (72¢) 5 hari 3400 6800 23.800
8 Roti Isi Cokelat (72g) 5 hari 3400 6800 23.800
9 Roti Isi Strawberry (72g) 5 hari 4650 9300 32.550
10 Roti Isi Keju (72g) 5 hari 5600 9200 32.200
11 Roti Isi Cokelat Moka (72g) 5 hari 4300 8600 30.100
12 Roti Isi Srikaya (72g) 5 hari 3892 7784 27.244
Sumber : Data yang diolah penulis 2013
Tabel IV. 11
Data Hasil Perhitungan ROP (Reorder Point)
Pada PT. Nippon Indosari Corpindo cabang Banyuasin
Tahun 2012
(Dalam pcs)
No Nama [tem Tahun 2012
LT AU S§ ROP
1 Roti Tawar Gandum (500g) 5 hari 125,480 250.960 878.360
2 Roti Tawar Choco Chips (500g) 5 hari 5040 10.080 35.280
3 Roti Tawar Kupas (500g) 5 hari 4800 9600 33.600
4 Roti Tawar Special (500g) 5 hari 4700 9400 32.900
5 Roti Tawar Susu (560g) 5 hari 5960 11.800 41.300
6 Roti Sobek Cokelat (226g) 5 hari 5400 10.800 37.800
7 Roti Krim Keju (72g) 5 hari 3500 7000 24.500
8 Roti Isi Cokelat (72g) 5 hari 4100 8200 28.700
9 Roti Isi Strawberry (72g) 5 hari 4550 9100 31.850
10 Roti Isi Keju (72g) 5 hari 5200 10.400 36.400
11 Roti Isi Cokelat Moka (72g) 5 hari 3900 7800 27.300
12 Roti Isi Srikaya (72g) 5 hari 4000 8000 28.000

Sumber : Data vang diolah penulis, 2013
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Berdasar perhitungan pengolahan persediaan pada PT. Nippon
Indosari Corpindo cabang Banyuasin di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa dengan adanya pengendalian persediaan yang jelas pada PT.
Nippon Indosari Corpindo cabang Banyuasin, dapat meminimalkan
terjadinya peningkatan maupun kelebihan sisa persediaan pada
perusahaan. Oleh sebab itu, PT. Nippon Indosari Corpindo cabang
Banyuasin perlu menetapkan Safety Stock, EOQ dan Reorder Point.
Berikut penjabaran lebih jelas mengenai perhitungan mengenai Safety
Stock, EOQ dan Reorder Point pada PT. Nippon Indosari Corpindo
cabang Banyuasin tahun 2010, 2011 dan 2012 :

Tabel IV. 12
Data Hasil Perhitungan
Safety Stock, Economic Order Quantity dan Reorder Point
Pada PT. Nippon Indosari Corpindo cabang Banyuasin

(Dalam pcs)
) Nama Roti_ Tahun 2010 Tahun 2011 Tahun 2012
SS EOQ | ROP S§ EOQ | ROP SS EOQ | ROP

Roti Tawar Gandum (500g) 250.800]10.223 |877.800(252.800(10.263 |884.800|250.960 | 10.225 |878.560
Roti Tawar Choco Chips (500g) | 9200 | 1958 |32.200 | 7600 | 1779 |26.600 | 10.080 | 2049 | 35.2%0
Roti Tawar Kupas (500g) 9600 | 2000 |33.600 | 9524 | 1992 |33.334 | 9600 | 2000 | 33.6%0
Roti Tawar Special (500g) 9600 | 2000 | 33.600 | 9100 | 1947 | 31.850 | 9400 | 1979 | 32.900
Roti Tawar Susu (S00g) 12.200 | 2255 [ 42700 | 13000 | 2327 [ 45.500 | 11.800 | 2217 [ 41300
Roti Sobek Cokelat (226g) 9600 | 2000 |33.600 | 10000 | 2041 |35.000 | 10.800 | 2121 | 37.800
Roti Krim Keju (72g) 6200 | 1607 | 21.700 | 6800 | 1683 |23.800 | 7000 | 1708 | 24.500
Roti Isi Cokelat (72g) 6200 | 1607 |21.700 | 6800 | 1683 |23.800 | 8200 | 1848 | 28.700
Roti Isi Strawberry (72g) 9000 | 1936 |31.500 | 9300 | 1968 |32.550 | 9100 | 1947 | 31.830
) |Roti Isi Keju (72g) 9380 | 1977 [32.830 | 9200 | 1958 |32.200 | 10.400 | 2082 | 36.+0
Roti Isi Cokelat Moka (72g) 8400 | 1871 | 29.400 | 8600 | 1893 [30.100 | 7800 | 1803 | 27.52+0
! |Roti Isi Srikaya (72g) 7800 | 1803 [27.300 | 7784 | 1801 |27.244 | 8000 | 1826 | 28.0v:0

mber : Data yang diolah penulis, 2013



Di samping PT. Nippon Indosari Corpindo cabang Banyuasin telah
menetapkan Persediaan Pengaman (Safety Stock), Economic Order
Quantity (EOQ) dan Reorder Point (ROP), perusahaan juga harus
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya kelebihan
maupun peningkatan sisa persediaan. Faktor-faktor ini baik faktor interen
maupun faktor eksteren perusahaan. Faktor intern dapat meliputi
penyusunan anggaran tidak memperhatikan kemampuan pekerja,
panyusunan anggaran ouf of date dan kurangnya kerja sama antar bagian
yang ada. Sedangkan faktor eksteren meliputi inflasi, keadaan moneter,
harga bahan baku, keadaan alam.

Berdasarkan penjelasan di atas dan tabel mengenai pengendalian
persediaan, maka dapat disimpulkan bahwa dengan menentukan
Persediaan Pengaman (Safety Stock), Economic Order Quantity (EOQ,
Reorder Point (ROP) dan memperhatikan faktor interen dan eksteren,
maka penir;gkatzm sisa persediaan produk roti tidak akan terjadi, dimana
pengendalian persediaan dapat dikendalikan dengan baik dan berjalan

dengan efektif.




BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan oleh penulis dalam
penelitian ini, maka penulis membuat kesimpulan terhadap permasalahan
yang ada yaitu Perencanaan dan Pengendalian persediaan barang dagang
pada PT. Nippon Indosari Corpindo cabang Banyuasin belum menetapkan
anggaran persediaan persediaan secara efektif, persediaan pengamanan
(Safety Stock), Economic Order Quantity (EOQ), dan Reorder Point

(ROP).

B. Saran
Sebaiknya PT. Nippon Indosari Corpindo cabang Banyuasin
menerapkan cara/teknik dalam mengendalikan persediaan yaitu dengan
menyusun anggaran persediaan, menetapkan persediaan pengamanan
(Safety Stock), Economic Order Quantity (EOQ), Reorder Point (ROP),
dan memperhatikan faktor intern dan faktor ekstern perusahaan, agar tidak

terjadi kelebihan sisa persediaan roti-rotian dimasa yang akan datang.
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